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ABSTRAK - Penelitian ini mencoba memahami bagaimana utang publik, investasi,
dan konsumsi rumah tangga memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan model regresi linear berganda,
studi ini menganalisis data dari tahun 2013 hingga 2023 untuk melihat sejauh mana
faktor-faktor tersebut berperan dalam dinamika ekonomi nasional. Hasilnya cukup
menarik. Investasi dan belanja pemerintah terbukti memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, masing-masing dengan koefisien
0,658 dan 0,424. Namun, yang mengejutkan, utang publik justru berdampak negatif
dengan koefisien -0,270, sementara konsumsi rumah tangga ternyata tidak
memberikan pengaruh yang berarti. Lebih lanjut, model penelitian ini menunjukkan
tingkat akurasi yang sangat tinggi dengan nilai R Square mencapai 99,9%. Artinya,
variabel-variabel yang diteliti hampir sepenuhnya mampu menjelaskan perubahan
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Kata kunci: Utang Publik, Investasi, Konsumsi Rumah Tangga, Belanja
Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi.

ABSTRACT - This study aims to understand how public debt, investment, and
household consumption affect economic growth in Indonesia. Using a quantitative
approach and multiple linear regression model, the research analyzes data from
2013 to 2023 to assess the extent to which these factors contribute to the dynamics
of the national economy. The results are quite interesting. Investment and
government spending have been shown to have a significant positive impact on
economic growth, with coefficients of 0.658 and 0.424, respectively. Surprisingly,
public debt has a negative impact with a coefficient of -0.270, while household
consumption appears to have no significant influence. Furthermore, the research
model demonstrates a very high accuracy level, with an R Square value of 99.9%.
This indicates that the variables studied almost entirely explain the changes in
Indonesia's economic growth.

Keywords: Public Debt, Investment, Household Consumption, Government
Spending, Economic Growth
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia merupakan topik yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti utang publik, investasi, dan konsumsi
rumah tangga. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian telah berfokus pada
bagaimana variabel-variabel ini mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara.
Utang publik sering kali digunakan sebagai alat untuk menutup defisit anggaran
dan mendanai proyek-proyek pembangunan. Namun, dampaknya terhadap

pertumbuhan ekonomi tidak selalu positif.

Beberapa studi menunjukkan bahwa utang publik memiliki dampak negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Misalnya, penelitian menemukan
bahwa utang pemerintah tidak memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dan bahkan dapat berdampak negatif terhadap PDB dalam jangka panjang
(Bakri et al., 2022; Sari, 2022; Handra & Kurniawan, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan utang yang tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan.

Investasi, baik dari sektor publik maupun swasta, merupakan pendorong
utama pertumbuhan ekonomi. Investasi dapat meningkatkan kapasitas produksi dan
menciptakan lapangan kerja baru. Penelitian menunjukkan bahwa investasi
memiliki efek positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
(Ferdiansah, 2022; Ramli & Andriani, 2013). Namun, ada juga temuan yang
menunjukkan bahwa efek investasi tidak selalu signifikan, tergantung pada kondisi
ekonomi dan kebijakan yang diterapkan (Rafiy et al., 2018; Fredlina et al., 2021).
Oleh karena itu, kebijakan yang mendorong investasi, baik domestik maupun asing,

sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Konsumsi rumah tangga adalah komponen utama dari permintaan agregat dan
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Beberapa studi menunjukkan
bahwa konsumsi rumah tangga memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia (Syafti et al., 2018; Ramli & Andriani, 2013; Susanti et al.,
2021). Namun, ada juga penelitian yang menemukan bahwa konsumsi rumah
tangga dapat memiliki efek negatif terhadap pertumbuhan ekonomi jika tidak
diimbangi dengan peningkatan produktivitas (Ferdiansah, 2022). Oleh karena itu,
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penting untuk memastikan bahwa konsumsi rumah tangga didukung oleh

pertumbuhan pendapatan dan produktivitas.

Dalam lima tahun terakhir, Indonesia menghadapi berbagai tantangan
ekonomi, mulai dari tekanan eksternal akibat ketidakstabilan ekonomi global
hingga tantangan internal seperti defisit anggaran dan ketimpangan sosial.
Misalnya, laporan menunjukkan bahwa Indonesia mengalami defisit anggaran yang
signifikan, mencapai 2,38% dari PDB pada tahun 2022, meskipun masih dalam
batas aman, namun memerlukan pengelolaan yang hati-hati untuk menjaga
keberlanjutan fiskal (Masruroh & Fitrianto, 2023). Selain itu, utang publik
Indonesia terus meningkat, dengan rasio utang terhadap PDB mencapai 30,1% pada
kuartal pertama 2023, yang menunjukkan perlunya kebijakan pengelolaan utang

yang lebih baik untuk mendukung pertumbuhan ekonomi (Listiyani et al., 2023).

Belanja pemerintah juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Melalui pengeluaran untuk infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan,
pemerintah dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa belanja pemerintah memiliki efek positif terhadap
pertumbuhan ekonomi (Syafri et al., 2018; Munfaati et al., 2022). Namun,
efektivitas belanja pemerintah sangat tergantung pada efisiensi alokasi dan

pengelolaan anggaran.

013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

- Pertumbuhan Ekonomi (%)

Grafik 1.2 Ekonomi Indonesia (2013-2023)

Grafik ini menunjukkan bagaimana berbagai indikator ekonomi Indonesia
bergerak dari 2013 hingga 2023. Utang publik terus meningkat secara bertahap,

terutama setelah 2020. Investasi sempat melonjak tajam pada 2015, lalu mengalami
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penurunan sebelum kembali membaik setelah pandemi. Konsumsi rumah tangga
relatif stabil, tetapi sempat anjlok drastis pada 2020 akibat pandemi sebelum
akhirnya pulih perlahan.

Sementara itu, belanja pemerintah mengalami kenaikan bertahap dengan
sedikit penurunan di 2016 dan lonjakan signifikan setelah 2020. Pertumbuhan
ekonomi sendiri cukup stabil hingga akhirnya mengalami kontraksi tajam di 2020,
tetapi berhasil bangkit dengan cepat setelahnya. Secara keseluruhan, dampak
pandemi 2020 sangat terasa pada berbagai aspek ekonomi, namun sejak 2021

terlihat tanda-tanda pemulihan yang cukup menjanjikan.

Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi oleh
interaksi kompleks antara utang publik, investasi, konsumsi rumah tangga, dan
belanja pemerintah. Studi menunjukkan bahwa kombinasi dari faktor-faktor ini
dapat memiliki efek yang berbeda tergantung pada konteks ekonomi dan kebijakan
yang diterapkan (Ramli & Andriani, 2013; Fredlina et al., 2021; Iba et al., 2021).
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang seimbang dan

terintegrasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam konteks Indonesia, utang publik, investasi, dan konsumsi rumah
tangga memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Meskipun utang publik dapat memberikan dampak negatif, investasi dan
konsumsi rumah tangga yang dikelola dengan baik dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan yang tepat dan pengelolaan yang efisien sangat

penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh utang publik, investasi, konsumsi rumah tangga, dan belanja
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana faktor-
faktor tersebut saling berinteraksi dan memberikan kontribusi terhadap dinamika
perekonomian nasional. Beberapa studi menunjukkan bahwa utang pemerintah
memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang

(Bakri et al., 2022; Sari, 2022; Hutaria et al., 2019).
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Selain itu, belanja pemerintah dan konsumsi rumah tangga ditemukan
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Sulisnaningrum,
2021; Syafri et al., 2018; Ferdiansah, 2022). Investasi juga memainkan peran
penting, meskipun dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi
tergantung pada kondisi jangka pendek dan jangka panjang (Nailufar et al., 2023;
Rafiy et al., 2018; Bonokeling et al., 2023). Dengan demikian, analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai interaksi

antara variabel-variabel tersebut dalam konteks ekonomi Indonesia.
KAJIAN TEORI

1. Utang Publik dan Investasi

Utang publik memiliki dampak ' yang kompleks terhadap pertumbuhan
ekonomi. Beberapa penclitian menunjukkan bahwa peningkatan rasio utang
terhadap PDB dapat mengurangi laju pertumbuhan ekonomi tahunan. Misalnya,
peningkatan 10 poin persentase dalam rasio utang publik terhadap PDB dikaitkan
dengan penurunan laju pertumbuhan tahunan sebesar 0,14 poin persentase
(Heimberger, 2022). Namun, efek ini tidak selalu konsisten dan dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti kebijakan fiskal dan kondisi ekonomi makro lainnya
(Butkus et al., 2021; Fir, 2022). Selain itu, utang publik dapat mempengaruhi
konsumsi rumah tangga dan investasi asing langsung, di mana tingkat utang yang
tinggi dapat mengurangi daya beli dan menarik investasi (Bato & Viray, 2024).

Investasi pemerintah dan utang publik memiliki hubungan yang rumit dengan
pertumbuhan ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa investasi pemerintah dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi hingga mencapai titik optimal tertentu,
setelah itu efeknya bisa berubah menjadi negatif (Chen et al., 2017). Selain itu,
investasi yang dibiayai utang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika
dilakukan dalam kondisi ekonomi yang tidak efisien secara dinamis dan jika modal

publik memiliki efek produktivitas yang cukup besar (Kamiguchi & Tamai, 2023).

2. Konsumsi Rumah Tangga dan Pertumbuhan Ekonomi
Konsumsi rumah tangga dapat dipengaruhi oleh tingkat utang nasional yang

tinggi. Ketika utang publik meningkat, pemerintah mungkin perlu meningkatkan

Universitas Dharmawangsa 771



Volume 19, Nomor 2  April 2025| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083

pajak untuk membayar utang, yang dapat mengurangi pendapatan disposabel dan
konsumsi rumah tangga (Bato & Viray, 2024). Selain itu, utang yang tinggi dapat
menyebabkan ketidakpastian ekonomi yang lebih besar, yang dapat mempengaruhi

perilaku konsumsi dan ekspektasi harga di masa depan (Morganti, 2022).

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk utang
publik, investasi, dan konsumsi rumah tangga. Utang publik dapat memiliki efek
ambivalen pada pertumbuhan ekonomi, tergantung pada bagaimana utang tersebut
dikelola dan digunakan (Ghourchian & Yilmazkuday, 2020; Fir, 2022). Investasi
yang tepat dan pengelolaan utang yang bijaksana dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi, sementara beban utang yang berlebihan dapat menghambatnya (Chen et

al., 2017; Kamiguchi & Tamai, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
bagaimana utang publik, investasi, dan konsumsi rumah tangga berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pengukuran yang lebih akurat dan analisis hubungan antarvariabel
secara objektif. Dalam penelitian ini, digunakan model regresi linear berganda
untuk mengidentifikasi bagaimana variabel-variabel tersebut saling berhubungan,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Model regresi linear berganda
memungkinkan peneliti untuk memodelkan hubungan antara beberapa variabel
prediktor independen dengan satu variabel hasil dependen, yang sering kali lebih
relevan dalam situasi di mana banyak faktor mempengaruhi hasil yang diinginkan

(Uyanik & Giiler, 2013; Marill, 2004; Eberly, 2007).

Penggunaan regresi linear berganda juga memungkinkan untuk mengontrol
variabel independen lainnya saat menilai hubungan antara variabel dependen dan
satu variabel independen tertentu, serta menentukan apakah efek dari variabel
independen bervariasi di berbagai tingkat variabel lainnya (Holmes & Rinaman,
2014). Selain itu, model ini dapat digunakan untuk memprediksi nilai variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen, yang sangat berguna dalam
berbagai bidang penelitian seperti ekonomi dan kesehatan (Huang & Aldeeb, 2022;
Marill, 2004).
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Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini melakukan
serangkaian uji statistik, seperti uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Validitas mengukur sejauh mana suatu konsep diukur secara akurat
dalam studi kuantitatif, sedangkan reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil jika
instrumen penelitian digunakan dalam situasi yang sama pada kesempatan yang

berbeda (Heale & Twycross, 2015; Kimberlin & Winterstein, 2008).

Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual untuk memahami
bagaimana utang publik, investasi, dan konsumsi rumah tangga memengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk menganalisis hubungan tersebut,

penelitian ini menerapkan metode regresi linear berganda dengan model sebagai

berikut :

Y= a+ piXi+ B2Xo + B3Xs + PaXy+ BsXs + €
Dimana : Y = Pertumbuhan Ekonomi (%)

v} = Konstanta

B = Koefisien regresi

€ = Error term

X1 = Utang Publik (Triuliun IDR)

X2 = Investasi (%)

X3 = Konsumsi Rumah Tangga (%)
X4 = Belanja Pemerintah (Triuliun IDR)

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari
berbagai sumber resmi, seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian
Keuangan, serta publikasi dari lembaga ekonomi nasional dan internasional.
Periode penelitian mencakup data tahunan dari tahun 2013 hingga 2023. Pemilihan
periode ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa dalam rentang waktu
tersebut, Indonesia mengalami berbagai dinamika ekonomi, termasuk dampak dari
krisis global dan pandemi COVID-19, yang dapat mempengaruhi hubungan antara

variabel yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Mari kita lihat bersama apakah data yang kita miliki tersebar dengan merata
atau mengikuti pola normal. Untuk mengetahui hal ini, kita akan melakukan uji
normalitas. Uji ini akan membantu kita menganalisis cara penyebaran data tersebut.
Dengan menggunakan metode statistik ini, kita bisa menentukan apakah distribusi
data kita seimbang atau tidak. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai hasil

dari uji normalitas yang telah kita lakukan.

nnnnnnnn m

Dependent Variable: Pertumbuhan Ekenomi (Y)

Frequency

Gambar 2. Qutput Hasil Histogram Pengolahan SPSS, 2025

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3. Output Hasil P-Plot Pengolahan SPSS, 2025

Saat kita melihat grafik histogram, kita bisa melihat pola yang menyerupai
bentuk lonceng. Ini menunjukkan bahwa data kita terdistribusi secara normal, di
mana sebaran data mengikuti kurva normal dengan baik. Di sisi lain, pada grafik
Probability Plot (P-Plot), kita juga menemukan titik-titik data yang tersebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya. Secara statistik, ini mengindikasikan

bahwa data kita memiliki distribusi normal. Dengan menganalisis kedua grafik ini,
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kita dapat menyimpulkan bahwa data dari variabel yang diamati telah memenuhi
asumsi normalitas, sehingga data tersebut layak untuk digunakan dalam berbagai

uji statistik parametrik.
b. Uji Multikolinearitas

Dalam penelitian statistik, penting bagi peneliti untuk memastikan bahwa
model regresi yang mereka gunakan dapat diandalkan. Salah satu cara untuk
melakukannya adalah dengan menguji adanya multikolinearitas. Proses ini cukup
sederhana: peneliti akan memeriksa hubungan antara variabel-variabel independen
dengan dua indikator utama, yaitu toleransi dan faktor inflasi varians (VIF). Jika
hasil pengujian menunjukkan toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka
model - regresi tersebut dianggap valid dan tidak bermasalah dengan
multikolinearitas. Artinya, variabel-variabel dalam model tidak saling menumpuk
atau memiliki hubungan yang terlalu kuat, sehingga hasil analisis bisa dipercaya

untuk digunakan lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Utang Publik (X1) 241 2.412
Investasi (X2) 135 1.404
Konsumsi Rumah Tangga 267 2975
X3)
Belanja Pemerintah (X4) ,166 1,263

a. Dependent Varnable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Sumber : Data diolah, SPSS 2025
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam tabel, kita
dapat melihat bahwa nilai Tolerance untuk setiap variabel berada dalam kisaran
0,135 hingga 0,267. Sementara itu, nilai VIF berkisar antara 1,263 hingga 2,975.
Karena semua nilai VIF masih jauh di bawah ambang batas 10, kita dapat
menyimpulkan bahwa tidak ada masalah signifikan terkait multikolinearitas dalam
model ini. Ini berarti variabel-variabel independen seperti Utang Publik, Investasi,

Konsumsi Rumah Tangga, dan Belanja Pemerintah tidak saling berkorelasi secara
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berlebihan dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi.
Dengan kata lain, model ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut tanpa

khawatir akan adanya pengaruh multikolinearitas yang berlebihan.
¢. Uji Heterokedastisitas

Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 100,995 80,749 1,251 ,266
Utang Publik (X1) 5,833 6,029 1,877 ,967 378
Investasi (X2) ,095 7,109 ,010 ,013  ,990
Konsumsi Rumah -3,540 7,531 -531 -470 ,658
Tangga (X3)
Belanja Pemerintah -6,770 5,400 -1,727 - 265
(X4) 1,254
Pertumbuhan -112 ,126 411 -892 413
Ekonomi (Y)

a. Dependent Variable: ABS Res
Sumber : Data diolah, SPSS 2025

Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam tabel, kita dapat melihat bahwa
nilai signifikansi untuk semua variabel independen, termasuk Utang Publik,
Investasi, Konsumsi Rumah Tangga, dan Belanja Pemerintah, berada di atas
ambang batas 0,05. Ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi asumsi homoskedastisitas. Dalam konteks penelitian ini, kondisi
homoskedastisitas berarti bahwa varians residual dari model regresi bersifat
konsisten dan seragam. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam sebaran varians untuk setiap variabel yang diuji. Hal ini mencerminkan
kualitas model regresi yang baik dan dapat diandalkan, sehingga hasil analisis dapat
dipercaya untuk memberikan wawasan yang akurat tentang hubungan antar

variabel.
Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Universitas Dharmawangsa 776



Volume 19, Nomor 2  April 2025| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083

Regresi linear berganda adalah cara yang dipakai oleh para peneliti untuk
melihat bagaimana setidaknya dua variabel independen (X) memengaruhi satu
variabel dependen (Y). Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan

menggunakan metode regresi linear berganda.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -15,350 3,136 -4,895 ,003
Utang Publik (X1) -,270 ,058 - 757  -4,675 ,003
Investasi (X2) ,0658 ,124 ,863 5,301 ,002
Konsumsi Rumah -,041 ,089 -,090 -,464 ,659
Tangga (X3)
Belanja Pemerintah ,424 ,093 ,980 4,565 ,004
(X4)

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Sumber : Data diolah, SPSS 2025
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang ditampilkan dalam tabel,

kita dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Konstanta memiliki nilai -15,350. Ini berarti bahwa jika semua variabel independen
yaitu Utang Publik (X1), Investasi (X2), Konsumsi Rumah Tangga (X3), dan
Belanja Pemerintah (X4) bernilai nol, maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan

bernilai negatif sebesar -15,350.

a) Koefisien B1 sebesar -0,757 menunjukkan bahwa jika variabel Investasi (X2),
Konsumsi Rumah Tangga (X3), dan Belanja Pemerintah (X4) tetap, setiap
peningkatan satu unit pada Utang Publik (X1) akan menurunkan Pertumbuhan
Ekonomi sebesar 0,757 unit. Hasil ini signifikan dengan nilai Sig. 0,003 (<
0,05).

b) Koefisien B2 sebesar 0,658 mengindikasikan bahwa dengan asumsi Utang
Publik (X1), Konsumsi Rumah Tangga (X3), dan Belanja Pemerintah (X4)

tetap, setiap peningkatan satu unit pada Investasi (X2) akan meningkatkan
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d)

Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,658 unit. Hasil ini juga signifikan dengan
nilai Sig. 0,000 (< 0,05).

Koefisien B3 sebesar 0,124 berarti bahwa ketika Utang Publik (X1), Investasi
(X2), dan Belanja Pemerintah (X4) tetap, peningkatan satu unit pada Konsumsi
Rumah Tangga (X3) akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,124
unit. Namun, hasil ini tidak signifikan dengan nilai Sig. 0,089 (> 0,05), yang
menunjukkan bahwa Konsumsi Rumah Tangga tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Koefisien B4 sebesar -0,340 menunjukkan bahwa, dengan asumsi Utang Publik
(X1), Investasi (X2), dan Konsumsi Rumah Tangga (X3) tetap, setiap
peningkatan satu unit pada Belanja Pemerintah (X4) akan menurunkan
Pertumbuhan Ekonomi sebesar -0,340 unit. Hasil ini signifikan dengan nilai

Sig. 0,033 (< 0,05).

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Penelitian ini menggunakan Uji Signifikansi Simultan (Uji F) untuk menilai

sejauh mana variabel independen secara keseluruhan memengaruhi variabel

dependen. Berikut adalah hasil dari uji tersebut.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 658,135 4 164,534 1665,547 ,000°
Residual ,593 6 ,099
Total 658,727 10

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)

b. Predictors: (Constant), Belanja Pemerintah (X4), Utang Publik (X1), Investasi
(X2), Konsumsi Rumah Tangga (X3)

Sumber : Data diolah, SPSS 2025

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa model regresi memiliki nilai

signifikansi (P-value) sebesar 0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan bahwa model yang

digunakan secara statistik signifikan. Dengan kata lain, variabel independen seperti

Belanja Pemerintah (X4), Utang Publik (X1), Investasi (X2), dan Konsumsi Rumah
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Tangga (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Y). Dengan demikian, kita dapat
menyimpulkan bahwa model regresi ini valid dan dapat digunakan untuk analisis

lebih lanjut.
c¢. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel S. Hasil Uji t

Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -15,350 3,136 - ,003
4,895
Utang Publik (X1) -,270 ,058 -,757 - ,003
4,675
Investasi (X2) ,658 ,124 ,863 5,301 1,002
Konsumsi Rumah -,041 ,089 -090 -464 ,659
Tangga (X3)
Belanja Pemerintah ,424 ,093 980 4,565 ,004
(X4)

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Sumber : Data diolah, SPSS 2025
Berdasarkan tabel di atas, terlihat dengan jelas bahwa hasil uji parameter individual

untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1. Utang Publik (X1):
Nilai thitung = -4,675 dengan signifikansi 0,003 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
utang publik berpengaruh signifikan negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi
(Y). Artinya, setiap kenaikan utang publik akan menyebabkan penurunan
pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan utang
publik yang tidak tepat dapat menghambat laju pertumbuhan ekonomi.

2. Investasi (X2):
Nilai thitung = 5,301 dengan signifikansi 0,002 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa investasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Pertumbuhan

Ekonomi (Y). Semakin tinggi tingkat investasi, semakin meningkat

Universitas Dharmawangsa 779



Volume 19, Nomor 2  April 2025| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083

pertumbuhan ekonomi. Ini menegaskan bahwa investasi berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.

3. Konsumsi Rumah Tangga (X3):
Nilai thitung = -0,464 dengan signifikansi 0,659 > 0,05. Ini mengindikasikan
bahwa konsumsi rumah tangga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi konsumsi
rumah tangga tidak secara langsung mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara signifikan.

4. Belanja Pemerintah (X4):
Nilai thitung = 4,565 dengan signifikansi 0,004 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa belanja pemerintah memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi - (Y). Semakin tinggi belanja pemerintah, semakin
meningkat pertumbuhan ekonomi. Ini menandakan bahwa peran pemerintah

melalui belanja publik sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 1,000? ,999 ,999 ,31430
a. Predictors: (Constant), Belanja Pemerintah (X4), Utang
Publik (X1), Investasi (X2), Konsumsi Rumah Tangga
(X3)
Sumber : Data diolah, SPSS 2025

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai R Square mencapai 0,999, yang
berarti sebesar 99,9% variasi pada Pertumbuhan Ekonomi (YY) dapat dijelaskan oleh
variabel Utang Publik (X1), Investasi (X2), Konsumsi Rumah Tangga (X3), dan
Belanja Pemerintah (X4). Dengan kata lain, keempat variabel ini secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menentukan pertumbuhan
ekonomi.Sementara itu, sisanya, yaitu 0,1%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square

yang mencapai 0,999 menunjukkan bahwa model ini sangat andal dalam
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menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut, bahkan setelah

memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model.

Adapun nilai Standar Error of the Estimate sebesar 0,31430 mencerminkan
tingkat kesalahan prediksi yang relatif kecil, yang menegaskan bahwa model ini
sangat baik dan akurat dalam memprediksi pertumbuhan ekonomi berdasarkan
keempat variabel independen tersebut. Hal ini menandakan bahwa kebijakan yang
berkaitan dengan utang publik, investasi, konsumsi rumah tangga, dan belanja
pemerintah memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan arah

pertumbuhan ekonomi.
SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa utang
publik, investasi, konsumsi rumah tangga, dan belanja pemerintah memiliki
pengaruh yang bervariasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Secara
spesifik, investasi dan belanja pemerintah  memberikan dampak positif yang
signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Menariknya, utang publik
justru menunjukkan pengaruh negatif, sementara konsumsi rumah tangga tidak

memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Model penelitian menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan nilai R Square
mencapai 99,9%. Ini berarti bahwa keempat variabel yang diteliti hampir

sepenuhnya menjelaskan variasi dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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